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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Pengendalian kebencanaan COVID-19 di Desa Tigajuru menjadi 

salah satu implementasi konsep pemberdayaan masyarakat di 
wiayah pedesaan. Melalui program nasional pengendalian 
COVID-19 oleh PMI Cabang Jepara terbentuklah pembentukan 
Tim Siaga Bencana Berbasis Masyarakat atau Sibat Desa 
Tigajuru melalui pengorganisasian pemuda desa. Pembentukan 
Tim yang bergerak di bidang kemanusian tersebut menambah 
ruang baru dalam proses pengembangan dan pembangunan sosial 
kemasyarakatan di daerah Desa Tigajuru. Strategi yang 
digunakan oleh para stakeholder terkait dengan pengorganisasian 
pemuda Desa Tigajuru yakni dengan mengoptimalkan potensi 
desa, mengutamakan partisipasi, serta penguatan aksi kolaborasi.  

2. Sedangkan untuk peranan pemuda sebagai Tim Sibat Desa 
Tigajuru diantaranya sebagai fasilitator masyarakat. Peranan 
tersebut tercermin melalui berbagai kegiatan atau program yang 
dilaksanakan, diantaranya sosialisasi dan demonstrasi 
pengendalian bencana COVID-19, pendampingan vaksinasi dan 
donor darah, aksi pencegahan banjir di musim penghujan, serta 
aksi-aksi kemanusiaan lainnya sebagaimana yang digambarkan 
di BAB IV di atas. 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penilitian di atas, dapat 
dipertimbangkan beberapa saran terkait dengan topik pemberdayaan 
masyarakat dalam program pengendalian kebencanaan di wilayah 
desa sebagai berikut. 
1. Bagi Pemerintah 

Penyelenggaraan program pengembangan dan 
pemberdayaan di wilayah desa menjadi suatu kewenangan bagi 
pemerintah setempat khususnya pemerintah desa dalam 
mempertimbangkan strategi atau cara yang digunakan. Sebagai 
bahan pertimbangan penentuan strategi sesuai dengan hasil 
penelitian ini bahwa pemerintah desa dapat memanfaatkan dan 
mengelola potensi yang dimiliki desa salah satunya optimalisasi 
pemuda desa sebagai sumber daya manusia yang potensial. 
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2. Bagi Organisasi Sosial Kemanusiaan 
Aktifis atau relawan sosial sebagai fasilitator masyarakat 

dapat mempertimbangkan pengutamaan aksi partisipasi dan 
pembangunan kolaborasi antar stakeholter dalam melaksanakan 
berbagai program sosial kemanusiaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

acuan dalam penelitian selanjutnya yang nantinya dapat diperluas 
dan diperdalam dari berbagai perspektif lainnya terkait topik 
program pemberdayaan dan pengembangan desa dalam lingkup 
pengendalian kebencanaan berbasis masyarakat.  

4. Bagi Masyarakat atau Pembaca 
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan penambahan 

wawasan baru terkait dengan implementasi aksi nyata 
pengendalian kebencanaan berbasis masyarakat di wilayah 
pedesaan. 

 
C. Penutup 

Rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan segala 
karunia, sehingga penelitian skripsi ini dapat tersusun dan 
terselesaikan sesuai dengan harapan. Peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada para pihak yang telah memberikan bantuan dan 
dukungannya selama menyusun penelitian skripsi ini. Peneliti 
memohon maaf apabila terdapat kekurangan dalam penulisan 
pemaparan hasil penelitian. Sebagai penutup peneliti berharap 
penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua, serta mohon 
kritik dan saran yang mendukung agar kedepannya bisa lebih baik 
lagi. 

 


